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This research examines forms of the hegemony of a patriarchal ideology in the public sphere
towards women, especially female figures in the Hanauzumi novel by Junichi Watanabe.
Hanauzumi's novel tells the story of Japanese women in the 19th century who often experience
gender discrimination. The culture and tradition of Japanese society that adheres to and
glorifies patriarchal ideology have limited the scope of women in the public sphere. This
condition arises because of the leadership and power of men who get an agreement from a
group that is hegemony, namely the women themselves. The method used in this study is a
qualitative method with content analysis techniques. The data that is the object of this research
are narratives and dialogues that identify forms of public patriarchal hegemony towards female
leaders. Based on the results of the analysis, it was found that the form of public patriarchal
hegemony in female characters in Hanauzumi's novels was the separation of work positions,
wage differentiation, absence of women in important positions in the country, limited rights of
women in law and politics, cases of physical and mental violence by men, women's limited
education and oppression of women in the mass media.

Penelitian ini bertujuan mengkaji bentuk-bentuk hegemoni suatu ideologi patriarki di bidang
publik terhadap perempuan, khususnya tokoh perempuan dalam novel “Hanauzumi” karya
Junichi Watanabe. Novel “Hanauzumi” menceritakan kisah kaum perempuan Jepang di abad
19 yang sering mengalami diskriminasi gender. Budaya dan tradisi masyarakat Jepang yang
menganut dan mengagungkan ideologi patriarki mengakibatkan ruang lingkup kaum
perempuan di ranah publik menjadi terbatas. Kondisi ini muncul karena adanya kepemimpinan
dan kekuasaan kaum laki-laki yang mendapat kesepakatan dari kelompok yang dihegemoni,
yaitu kaum perempuan itu sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan teknik analisis isi. Data yang menjadi objek penelitian ini adalah narasi dan
dialog yang mengidentifikasikan bentuk-bentuk hegemoni patriarki publik terhadap tokoh
perempuan. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa bentuk hegemoni patriarki publik
pada tokoh perempuan dalam novel “Hanauzumi” berupa pemisahan posisi kerja, pembedaan
upah, ketidakhadiran perempuan dalam posisi penting di negara, terbatasnya hak perempuan
dalam bidang hukum dan politik, kasus kekerasan fisik dan mental oleh laki-laki, terbatasnya
perempuan dalam pendidikan dan tertindasnya kaum perempuan dalam media massa.

Copyright © 2018 Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon.
All rights reserved.

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pembelajaran sastra adalah menumbuhkembangkan kepekaan terhadap

masalah-masalah manusiawi, baik dalam konteks individual maupun kehidupan sosial. Salah

satu tema karya sastra yang diangkat dari kehidupan nyata adalah adanya diskriminasi gender
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(Mulyaningsih, 2015). Sebuah fenomena yang mengondisikan perempuan diletakkan sebagai
makhluk kedua atau inferior dan laki-laki adalah kaum superior. Kondisi ini semakin
mengakar dengan adanya sebuah istilah patriarki. Patriarki adalah sebuah ideologi dan simbol
dari prinsip laki-laki; sebagai kekuatan untuk menunjukkan penguasaan laki-laki atas
seksualitas dan fertilitas perempuan, serta untuk mendeskripsikan struktur institusional dari
dominasi laki-laki (Kramarae, Treichler, dan Russo, 1985). Millet juga menyatakan bahwa
ideologi patriarki dalam akademi, institusi keagaman, dan keluarga membenarkan dan
menegaskan subordinasi perempuan terhadap laki-laki yang berakibat bagi kebanyakan
perempuan untuk menginternalisasi diri terhadap laki-laki (Sofia, 2009). Di Jepang, ideologi
patriarki diterapkan untuk mengatur sistem kemasyarakatan dan dianut dengan sangat kuat
oleh semua kalangan masyarakat. Akibatnya, perempuan harus tunduk patuh pada laki-laki.
Di zaman tersebut, ketika hendak makan, perempuan harus menunggu sampai para laki-laki
selesai. Selain itu, perempuan harus berjalan beberapa langkah di belakang laki-laki.
Perempuan juga harus selalu berbicara dengan hormat ketika menghadapi laki-laki. Ruang
lingkup perempuan diharuskan terbatas hanya pada pekerjaan rumah tangga dan mengasuh
anak. Akses perempuan sangat dibatasi, misalnya dalam pendidikan dan bekerja di luar rumah.
Jalan terbuka untuk perempuan berkiprah di lembaga negara dan mendapat hak untuk
berkontribusi di bidang publik seperti ranah hukum dan media massa pun sangat minim.
Keluarga Jepang di zaman Meiji (1868-1912), seorang menantu perempuan memiliki status
sangat rendah dan upah bagi pekerja perempuan juga adalah upah yang jauh lebih rendah dari
laki-laki (Germer, 2006). Patriarki merupakan salah satu penyebab ketimpangan gender di
Jepang yang kemudian memaosisikan kaum perempuan lebih rendah dari laki-laki.

Walby (2014) membagi patriarki ke dalam beberapa struktur. Struktur patriarki ini
berjalan terus-menerus dengan mentransmisikan kecenderungan praktik ketimpangan gender.
Struktur-struktur patriarki menurut Walby adalah: a) patriarki dalam produksi rumah tangga
yang berupa penugasan penuh bagi perempuan dalam mengasuh anak dan mengerjakan tugas
rumah tangga; b) patriarki dalam pekerjaan dengan upah yang berupa pemisahan posisi kerja
perempuan dan laki-laki serta perbedaan gaji; c) patriarki dalam negara yang berupa
ketidakhadiran perempuan dalam posisi penting di pemerintahan serta terbatasnya perempuan
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dalam berperan di bidang hukum dan politik; d) patriarki dalam seksualitas yang berupa posisi
perempuan yang dianggap sebagai pemberi layanan seksual dan pemberi layanan emosional
atau penyedia kasih sayang penuh; €) patriarki yang berkaitan dengan kekerasan laki-laki yang
berupa kekerasan fisik, psikis, dan verbal; serta f) patriarki dalam budaya, yang berupa
tuntutan ‘feminin ideal’ bagi perempuan dalam keluarga, pendidikan, agama, maupun media
massa.

Patriarki dapat terjadi di dua wilayah, yaitu: privat atau rumah tangga dan publik. Walby
(2014) membagi bentuk patriarki menjadi patriarki privat dan patriarki publik. Bentuk
patriarki privat pada dasarnya menjadikan arena produksi rumah tangga dan keluarga sebagai
arena utama penindasan terhadap perempuan. Sementara patriarki publik, pada dasarnya
merupakan bentuk praktik penguasaan oleh ideologi patriarki pada arena public, seperti:
pekerjaan dan negara. Struktur patriarki lain, seperti: budaya yang berkaitan dengan
penguasaan laki-laki di bidang pendidikan dan media massa serta patriarki yang berikatan
dengan kekerasan laki-laki terhadap perempuan.

Dalam kehidupan nyata, kokohnya patriarki tidak serta merta karena superioritas laki-
laki yang dipaksakan secara brutal untuk menindas kaum perempuan. Menurut Darwin (1999),
ideologi patriarki merupakan salah satu variasi dari ideologi hegemoni. Artinya, suatu ideologi
yang membenarkan penguasaan satu kelompok terhadap kelompok lainnya dan diterima
secara sukarela. ldeologi patriarki memiliki kecenderungan disetujui atau disepakati oleh
kelompok inferior yang selanjutnya disebut sebagai kelompok yang terhegemoni. Istilah
hegemoni berasal dari akar kata dalam bahasa Yunani yaitu, hegeistha, berarti memimpin,
kepemimpinan, dan kekuasaan yang melebihi kekuasaan yang lain (Ratna, 2010). Hegemoni
pada awalnya dikonsepkan oleh Antonio Gramsci sebagai kekuasaan dan supremasi suatu
kelas sosial yang dicapai melalui kepemimpinan intelektual dan moral serta mendapat
persetujuan dari kelompok yang dihegemoni (Patria dan Arief, 2003; Ratna, 2010). Penerapan
hegemoni adalah sebagai bentuk dominasi kelas sosial tertentu (Bruce dan Yearley, 2006).
Saat ini, hegemoni sering dimaknai secara sederhana sebagai ‘pengaruh yang sungguh besar’.
Makna ini lebih sempit daripada dominasi. Hegemoni lebih berfokus pada pengaruh ideologi
dan memberi dampak berkurangnya sengketa atau perselisihan.
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Berdasarkan berbagai konsep hegemoni, dapat dipahami bahwa hegemoni adalah suatu
kepemimpinan dan supremasi sebuah kelas sosial dengan menggunakan pengaruh ideologi
yang disepakati oleh kelas sosial tertentu. Suatu ideologi yang secara turun-temurun tetap
bertanan kuat adalah patriarki. Hegemoni patriarkat atau patriarki terus-menerus
disosialisasikan dari generasi ke generasi (Wiyatmi, 2012). Kokohnya ideologi patriarki dapat
terjadi akibat adanya kesepakatan dari kelompok yang terhegemoni, yaitu kaum perempuan
itu sendiri. Penelitian hegemoni patriarki bertujuan untuk mengkaji adanya kekuasaan laki-
laki serta seperangkat ideologi patriarki yang disepakati oleh kaum perempuan. Perempuan
menjadi tersubordinasi, khususnya di wilayah publik. Studi ini berbeda dengan kajian
feminisme yang selama ini banyak diteliti.

Salah satu bidang kajian fenomena hegemoni patriarki di Jepang dapat ditelusuri dari
berbagai literatur fiksi maupun nonfiksi. Sebuah novel biografi dari Jepang mengisahkan
kekuasaan patriarki yang menindas perempuan dan hidup dalam kungkungan ideologi
patriarki. Tokoh utama novel ini bernama Gin Ogino. Gin Ogina ditulari penyakit kelamin
oleh suaminya hingga terpuruk dalam derita fisik serta mental. Namun, Gin Ogina dapat
bermetamorfosis menjadi seorang dokter perempuan yang sukses. Novel ini juga banyak
mengisahkan tokoh perempuan lain yang mengalami ketertindasan, baik fisik maupun mental
di tengah-tengah kejayaan ideologi patriarki Jepang pada zaman Meiji.

Berdasarkan penjelasan dan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk hegemoni patriarki publik yang terjadi di Jepang pada era
abad 19. Studi mengenai hegemoni patriarki publik berusaha mengungkap adanya kondisi
kesepakatan dari kelompok inferior yang terhegemoni sehingga menyebabkan ideologi

patriarki ini bertahan terus-menerus dan tersubordinasinya kaum perempuan di wilayah publik.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis isi (content
analysis). Penelitian kualitatif mengandung pendekatan naturalistik dan interpretive (Denzin
& Lincoln, 2000). Adapun langkah yang dilakukan, meliputi: 1) mempelajari dan
menganalisis bahan penelitian di lapangan, 2) menginterpretasi fenomena yang muncul dari
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hasil penelitian, serta 3) mendeskripsikan dengan makna yang lebih terperinci kepada
pembaca. Penelitian dengan perspektif feminisme ini akan lebih mengungkap permasalahan
dan pemecahan fenomena sosial yang berkaitan dengan dunia feminisme dan hegemoni
patriarki publik. Analisis data dengan teknik analisis isi, berupa kata-kata, frasa, kalimat, atau
kutipan-kutipan serta wacana atau narasi yang mendeskripsikan dan merepresentasikan
bentuk-bentuk hegemoni patriarki publik terhadap tokoh perempuan. Sumber data berupa
novel Hanauzumi berbahasa Jepang karya Junichi Watanabe. Data sekunder berupa novel
Ginko yang merupakan terjemahan novel Hanauzumi. Novel tersebut diterjemahkan oleh
Istiani Prajoko berjudul. Data sekunder digunakan sebagai data pelengkap yang dapat
membantu proses Klarifikasi atau konfirmasi terhadap data primer. Adapun langkah-langkah
penelitian ini, antara lain: (a) pengumpulan data kepustakaan yang relevan, (b) pembacaan
secara intensif terhadap novel yang diteliti, (c) membuat catatan yang berisi deskripsi setiap
peristiwa yang berkaitan dengan fokus dan subfokus penelitian, (d) mengidentifikasi aspek-
aspek yang merupakan tujuan penelitian dan melakukan inferensi serta menyesuaikan dengan

teori relevan, serta (e) melakukan analisis dan interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk-bentuk hegemoni patriarki publik terhadap tokoh perempuan dalam novel
Hanauzumi karya Junichi Watanabe ini dikaji berdasarkan konsep hegemoni Gramsci dan
struktur patriarki yang dicetuskan oleh Sylvia Walby. Struktur pada patriarki publik di
antaranya adalah praktik berkuasanya patriarki di bidang pekerjaan dengan upah, penguasaan
patriarki di negara, praktik kekerasan laki-laki terhadap perempuan di wilayah publik, dan
berkuasanya patriarki dalam bidang budaya, seperti: penguasaan akses pendidikan maupun
media massa. Hegemoni patriarki publik adalah konfigurasi kekuasaan yang menjamin posisi
dominan laki-laki dan subordinasi perempuan pada wilayah publik, seperti: sektor pekerjaan
dengan upah dan negara. Berdasarkan teori Sylvia Walby, struktur patriarki dalam kekerasan

laki-laki dan budaya juga masih ditemukan dalam patriarki publik.
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Hegemoni patriarki publik dalam bidang pekerjaan dengan upah. Bentuk
hegemoni patriarki publik berikut ini merupakan sebuah konfigurasi kekuasaan patriarki
dalam struktur pekerjaan dengan upah yang di dalamnya terdapat praktik ketimpangan seperti

pemisahan posisi kerja dan pembedaan upah untuk perempuan.

1) [ZATEHAONKL. BFICEFIREVDSIENG IS ENDH D,
ZTOEICEEEZFRIRIELEL A, CNTIELLT, L THLEFZEHE
AOIFIZFENAA, ENIZBA. EFEL2THENSGEIHS S, |
(Watanabe, 1970: 236)

“Jika kau berpikir, kau akan mengerti. Perempuan memiliki tugas untuk

mengandung. Mereka harus meninggalkan pasien ketika hamil, dan kami tidak

bisa memercayakan pasien atas ketidakstabilan semacam itu. Selain itu, setiap

bulan pada hari-hari tertentu, perempuan itu kotor. Bukankah begitu?”” (Watanabe,

2013: 204-205).

Penggalan novel tersebut merupakan dialog antara Kepala Bagian Pencegahan Penyakit
Kementerian Dalam Negeri di Jepang dengan Ginko yang mengajukan diri untuk mengikuti
ujian lisensi kedokteran agar dapat berkarir sebagai dokter perempuan. Kutipan tersebut
menunjukkan bahwa perempuan pada zaman itu menyepakati tugas dan pekerjaannya sebatas
mengenai urusan domestik, rumah tangga, mengandung, melahirkan hingga mengurus anak.
Hal ini terbukti dari belum satu pun perempuan yang menjadi dokter di Jepang saat itu.
Pemisahan posisi kerja yang dimaksud pada kutipan ini adalah perempuan dianggap tidak
layak bekerja di ranah publik sebagai dokter, perempuan dipisahkan dari bidang pekerjaan

kedokteran yang selama zaman tersebut hanya digeluti oleh kaum laki-laki.
2) BFIETRFORNBERICEOHTHLIETRTEATEHEEL TV,
R TORBEZLFEN 21D, K—ATEEZRLQ TV =-DTALRZ,
ZHEEDFEETHLIETES, (Watanabe, 1970: 164)

Ginko menghidupi dirinya sendiri dengan bekerja di Sekolah Naito di Kofu.

Gajinya tidak besar, tapi sebagai pengawas asrama dia mampu menabung dua atau

tiga yen per bulan. (Watanabe, 2013: 143)

Hegemoni patriarki publik dalam bidang pekerjaan membuat upah perempuan lebih
kecil daripada pendapatan kaum laki-laki ketika menjalani profesi yang sama. Kutipan
tersebut mengisyaratkan bentuk hegemoni berupa pembedaan upah laki-laki dan perempuan.
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Meskipun tidak jelas disebutkan perbandingan upah antara laki-laki dan perempuan dalam
profesi pengawas asrama, namun gaji tokoh Ginko memang kecil dan tidak sesuai dengan

tanggung jawabnya.

Hegemoni patriarki publik dalam negara. Hegemoni patriarki publik dalam struktur
negara ditunjukkan dengan ketidakhadiran perempuan dalam posisi-posisi penting di
pemerintahan dan negara serta terbatasnya peran perempuan dalam hukum dan politik.
Sebagai negara yang menganut patriarki, Jepang telah menerapkan berbagai aturan yang
membatasi peran dan eksistensi perempuan untuk berkarya dan berkontribusi di negaranya

sendiri.
3) TRERKHBEICFEZICHLREENEYET, TAZVESHERE
FRLUAIGEEZE 2 THE 2 -o@#NEDOLDOXWNIAYFEL LD
(Watanabe, 1970: 274)
“Seluruh negara Barat yang maju punya dokter perempuan. Jepang akan

ditertawakan habis-habisan jika menolak dihapuskannya kebijakan era Edo.”
(Watanabe, 2013: 236)

Saat zaman Meiji memasuki tahun 1900-an, negara Barat yang maju telah mempunyai
dokter-dokter perempuan yang banyak memberi sumbangan besar kepada negeri. Sementara
itu, Jepang masih menerapkan peraturan zaman Edo (1603-1867) yang sangat membatasi
ruang lingkup perempuan di arena publik.

4 Lt o0 TREREEEREE] TR, KFOBBHRESIE—U

NGV EVWSIBBEETLERFELMNH o T-, (Watanabe, 1970:372)

Tidak hanya itu, hukum yang memungkinkan terpilihnya pejabat tidak

memberikan hak bagi perempuan untuk memilih dan dengan sewenang-wenang

melarang perempuan untuk menyatakan pandangan politik mereka  juga.

(Watanabe, 2013:312)

Penggalan novel tersebut menggambarkan situasi politik di Jepang pada tahun 1890.
Pada tahun itu, pertama kali ditetapkan Dewan Kekaisaran berdasarkan suara terbanyak.
Ironisnya, pemerintah mengabaikan hak pilih perempuan. Namun, pembatasan tersebut juga
tidak mendapat perlawanan berarti dari kaum perempuan itu sendiri. Meskipun ada yang
melakukan perlawanan dan protes keras, aksi kaum perempuan tersebut masih sangat minim

dan lemah.
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5) A ZDEEKF., FLDOAREENEHAARAD LIZENANZI T,
X, EHREERITEEL TV ALETEZA, ChICEXKELERZ
B3, HILLBEDEEZFO—HLAVENIFREFRR S, (Watanabe,
1970: 372)

Sebagian besar penduduk menganggap hal ini biasa saja... satu-satunya suara
yang menentang hanya berasal dari perempuan itu sendiri, tetapi hanya sedikit dan
tidak terlalu berpengaruh. (Watanabe, 2013:312)

Penggalan tersebut menggambarkan adanya mayoritas penduduk yang menganggap
larangan bagi perempuan berkontribusi pada politik pemerintahan Jepang sebagai hal yang

biasa saja.

Hegemoni patriarki publik dalam kasus kekerasan laki-laki. Bentuk-bentuk
hegemoni patriarki publik yang merepresentasikan adanya penindasan akibat kekerasan laki-
laki, diantaranya: pelecehan seksual, penyerangan seksual, kekerasan fisik, dan kekerasan
verbal. Semua kekerasan laki-laki yang terjadi dalam novel ini mendapat tanggapan yang
berbeda-beda dari korbannya. Bentuk hegemoni itu sendiri adalah suatu kondisi saat
perempuan tidak melakukan perlawanan sengit, pelaporan, maupun tuntutan hukum terhadap
segala jenis kekerasan laki-laki yang menimpanya.

6) TTEMIEAMULNNEL &5

[CHOETULLELES]

[BORTHLESHL] MRELBELLOMWVWEREZRLEBUVEDS
CBFRBECAEDTHISORSBOEICAL 52, (Watanabe,
1970:174)

“Cantik ya?”

“Mmm...dan dia akan mengukur denyut nadi para laki-laki.”

“Dan, melihat mereka telanjang juga!” Godaan dan hinaan menyerbu Ginko.
...Dengan mengabaikan para laki-laki itu, Ginko menuju tempat duduk di bagian
belakang kelas (Watanabe, 2013:152)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa godaan seksual silih berganti menerpa Ginko.
Tokoh utama tidak melawan pelecehan-pelecehan verbal yang dialami. Keputusan Ginko
tidak melawan dan justru mengabaikan hal tersebut karena tidak ingin menyia-nyiakan

usahanya selama ini yang sedang berjuang keras demi menggapai cita-cita menjadi dokter

69
Retno Putri Utami dkRk (Hegemoni Patriarki Publik ...)
DOI: 10.24235/ileal.v4i1.2571


http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/

Indonesian Language Education and Literature
e-ISSN: 2502-2261
http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/
Vol. 4, No. 1, Desember 2018, 62-74

perempuan. Hal ini secara tidak langsung juga dapat dikatakan bahwa Ginko sedang berupaya
memperoleh kesetaraan gender.

7N .ODEVDIZHEEE, BFNRDZDEM>THBHRLDIZEIZADTH
TEREVRL WS, LhE, BFLAHEZHE, T<CEVRAAS [BFLHE,
REARH] ERPICHRYEET 5, ENRICXAEES LD, FhiIZE
BERADDIFTIZEH LML, (Watanabe, 1970:180)

...mereka akan berada di urinal itu sampai akhir waktu istirahat hanya karena
ingin menggangu. Bahkan ada yang menyerbu masuk begitu Ginko keluar dan
kemudian memasang tanda di pintu masuk yang mengumumkan “Nona Ginko
sedang datang bulan”. Ginko tidak bisa mengeluh kepada siapapun. (Watanabe,
2013:157)

Penyerangan seksual terjadi pada tokoh Ginko saat berada di toilet universitas
kedokteran. Dapat dilihat bahwa Ginko juga tidak melakukan perlawanan berarti dan tidak
menyampaikan hal ini kepada siapa pun.

8) T=AIEIZA:, BATE]

ﬁUﬂ<&Eitut%@%%t@orﬁééﬁﬁbfméoFﬁt%
EbELDL, LWWNEAS] . L THEIF] | EOBMNKETUALL, RIE
FTICEETME-LTWNS, CAREZATEFORKERBELIZLES
EWLWSLDTHS, EHES '] . BAEEEEFIEIFZEZIIO D
EEAENTKERETEASH, EBHEOHTERICEYIRITz, .25
THFEEAIMEBTEREZONT=, TWWOo 1] KBELLLIZKFD
BHAEAIZOFE o1z, BlE=bIXT TIZERICA > TV, [E=E=EFY
BEHBAELIICZABLY. BFOFREZEZMAITHM 51z, (Watanabe,
1970:182-183)

“Kami mau bergiliran, mengerti?”’

Ginko berbalik lagi, tapi mereka menghalangi jalan di belakangnya. “Kami tidak
akan memberi tahu siapapun, jadi kau tidak perlu sok jual mahal.”.... “Lepaskan
pakaianmu!” raung si kumis tebal, matanya merah. Mereka semua akan
memerkosanya. “Cepat!”

Ginko tiba-tiba berjongkok, menghindar ke kanan dan kemudian melesat ke Kiri
bawah lengan yang ada di depannya....Namun kakinya tidak sebanding dengan
mereka. Mereka dengan cepat menangkapnya dan menarik kerah bajunya ke
belakang. “Tidak!” Ginko berteriak saat dia ditarik ke belakang. Para laki-laki itu
telah menjadi binatang dan berjuang untuk menekan bagian tubuh Ginko yang
menggeliat-geliat. (Watanabe, 2013: 159-160)
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Kekerasan fisik dialami tokoh Ginko, yaitu diperkosa oleh 3 orang mahasiswa
Universitas Kedokteran Kojuin. Meskipun telah menghindar dan mencoba kabur semampunya,
tenaga seorang perempuan ternyata tidak mampu melawan tenaga tiga orang laki-laki. Namun
hal itu tidak terjadi karena Ginko mengaku mengidap penyakit kelamin gonorrhea yang
ditularkan suaminya. Artinya, para pemerkosa itu juga akan tertular jika tetap melakukan
perbuatan tersebut. Meskipun tidak terluka, tetapi kasus ini menekan kondisi kejiwaan Ginko.

Walaupun demikian, Ginko saat itu tidak melaporkannya kepada siapa pun.
9) CHOIEZEZBFIFEREFILEAA. . BRICLEDGMN T, EoF:

ECATREE/RPAZFHLAYRALDIEMHTHLBREEHON TV
& 12 L...(Watanabe, 1970:186)

Ginko tidak dapat melaporkan peristiwa itu kepada Rektor universitas maupun
polisi. Sudah menjadi keputusannya untuk belajar bersama para laki-
laki,...(Watanabe, 2013:162).

Ginko menyadari risiko tersebut karena berada dalam lingkungan mayoritas laki-laki.
Kondisi ini menunjukkan Ginko berada dalam kondisi terhegemoni oleh kekerasan laki-laki.
Selain kekerasan fisik, kekerasan verbal berupa umpatan dan makian kasar juga dialami tokoh
Ginko. Hal ini seperti pada kutipan-kutipan berikut.

10) THHENEHEBBERLCE ] BR, FROBEZESINOIEZHEHET. .
(Watanabe, 1970:186)

“Dasar perempuan jalang!” si kumis tebal itu mengumpat sambil berbalik.
(Watanabe, 2013:161)

11) TuvmEiz Loedh, CORZKE ! | RIFICKEFORTICWEEST
EENY OEBENMEDF oz, TREHEVS>LoREH, o0&
LIEN ] (Watanabe, 1970:195)

“Tinggalkan aku sendiri. Dasar perempuan bodoh!” teriak orang itu, melemparkan

kue itu ke kaki Ginko. “Kubilang aku tidak akan menunjukkan lukaku, titik...”
(Watanabe, 2013:171)

Hegemoni patriarki publik dalam budaya. Budaya yang dimaksud adalah sebuah

struktur ideal bahwa maskulinitas merupakan sifat wajib laki-laki dan feminitas merupakan
sifat wajib perempuan. Dalam budaya patriarki, perempuan seutuhnya adalah perempuan yang
7
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memiliki Kriteria feminin ideal, seperti: sifat pasif, lembut, emosional, mampu mengandung,
melahirkan, memasak, mengurusi tugas rumah tangga, dan mengasuh anak. Jika tidak
memiliki Kriteria tersebut, perempuan dianggap mengalami kerugian budaya. Seperangkat
kriteria feminin ideal tersebut dipropagandakan melalui pendidikan maupun media massa,
seperti: buku, majalah, televisi, dan media lain.

Dalam pendidikan, perempuan lebih baik tidak mengenyam pendidikan dan diarahkan

untuk menanggung tugas domestik dapat dilihat pada kutipan berikut.

12) REDEHICIFFELHWEZINE LY ERETALTULV =, [0
FEDRTHREZEALZEIRMADE] & TEREVUER] EVVSEEAN
BEFESOTULWERRATHD, THHEFRIZVEED] EWSBREEEFES
TKR9 %, (Watanabe, 1970:146)

Sikap mayoritas masyarakat terhadap pendidikan bagi perempuan terbukti pada
ucapan-ucapan seperti “Melahirkan anak perempuan yang suka belajar membawa
aib pada seluruh keluarga”, “Utamakan pelayanan daripada pelajaran”,
“Perempuan seharusnya diam di rumah”. (Watanabe, 2013:127)

Perempuan yang gemar belajar adalah sebuah aib. Perempuan harus berdiam di rumah
dan tidak terlibat pendidikan yang hanya boleh diakses oleh laki-laki. Sementara itu, dalam
media massa, buku adalah satu-satunya alat dalam kisah novel ini yang digunakan untuk
menyebarkan pemikiran patriarki yang menghegemoni kaum perempuan di ranah publik. Hal

ini seperti pada kutipan novel berikut.

13) ZNICTL THFHENEFNLGL, EVSIBENEFAICIERLMN o T,
[FEZEED] & [HRXRZE] IZTEMN TS LD, BARBTREXRIEIL
IRIGEEIRDERIZGY 1=, EAESENELXDEEREFTHRE L-EENG
BHRETLHD, HOXIIFRELEIL, EESDEEZ B4, (Watanabe,
1970: 39)
Dia ingat sebuah kalimat yang dibacanya di buku tingkah laku perempuan
berjudul Menjadi Perempuan Sejati, “seorang perempuan yang tidak bisa punya
anak harus meninggalkan rumah suaminya”. Kala itu cap “mandul” adalah alasan
umum perceraian. Namun, memandang perempuan hanya dari kemampuannya
menghasilkan anak tanpa melihat nilai-nilai lainnya adalah penghinaan.
(Watanabe, 2013: 34-35)
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Kutipan tersebut menggambarkan bahwa perempuan ‘wajib’ menghasilkan anak.
Pernyataan itu tertulis dalam sebuah buku. Hal tersebut membuktikan adanya legitimasi dari
masyarakat Jepang mengenai ideologi patriarki yang sangat berkuasa. Hal ini juga terlihat dari
konten dalam buku tersebut yang sangat menyudutkan kaum perempuan. Walaupun demikian,
buku tersebut tetap beredar luas tanpa sensor dari lembaga negara. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Jepang pada zaman tersebut menganggap sosok ‘feminin ideal’ adalah
sosok yang mampu menghasilkan keturunan bagi keluarga. Jika tidak mampu menjadi sosok

‘feminin ideal’, perempuan wajar untuk diceraikan serta wajib meninggalkan rumah suami.

SIMPULAN

Bentuk-bentuk hegemoni patriarki publik ditemukan dalam novel Hanauzumi karya
Junichi Watanabe. Terdapat empat bentuk hegemoni patriarki publik, yaitu: 1) bidang
pekerjaan, seperti: pemisahan posisi dan pembedaan upah; 2) bidang negara, seperti:
ketidakhadiran perempuan dalam posisi penting dan terbatasnya hak perempuan dalam bidang
hukum dan politik; 3) kekerasan oleh laki-laki, seperti: pelecehan seksual, penyerangan
seksual, percobaan pemerkosaan, dan kekerasan verbal berupa makian dan hinaan; serta 4)
bidang budaya, seperti: perempuan wajib memiliki kriteria feminin ideal yang disebarkan
melalui pendidikan dan buku. Semua bentuk hegemoni patriarki tersebut menyebabkan
perempuan tersubordinasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa penindasan oleh kekuasaan

patriarki telah diterima dan mendapat persetujuan umum, termasuk kelompok terhegemoni.
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